Condifi

Junal Pendidifan dan Pengajaran
ISSN: XXXX-XXXX

2023, Vol. 1, No.1
1-6

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA DALAM

PEMBELAJARAN SISWA SMA

Ahmad Baihaqi

Universitas Kanjuruhan Malang, ahmad37@gmail.com

Abstract

Referring to various applicable laws and regulations as stated in the draft of the
concept and strategy for implementing cultural and national character education in
high school, cultural and national character education is carried out through
integration of subjects, self-development, and school culture. Cultural education and
national character are essentially aimed at developing the character of each
individual in order to be able to realize the noble values of Pancasila; develop the
basic potential to be kind-hearted, good-minded, and well-behaved; strengthen and
build the behavior of a multicultural nation; and improve the nation's civilization
that is competitive in world relations. This process involves the cooperation of the
entire school community. In this regard, education of culture and national character
in high school is carried out with a systematic and integrative approach by
optimizing all available supporting resources in schools, families, and in the
community. Character education can be defined as all efforts that can be made to
influence the character of students. Character education contains three main
elements, namely knowing the good, loving the good, and doing the good. Character
education is not just teaching what is right and what is wrong to students, but more
than that, character education instills good habits (habituations) so that students
understand, are able to feel, and want to do good. So, character education carries the
same mission as moral education or moral education. The Ministry of National
Education has identified 18 character values that need to be instilled in students
originating from Religion, Pancasila, Culture, and National Education Goals. The
eighteen values are: 1) religious, 2) honest, 3) tolerance, 4) discipline, 5) hard work,
6) creative, 7) independent, 8) democratic, 9) curiosity, 10) national spirit, 11) love
the homeland, 12) appreciate achievements, 13) friendly/communicative, 14) love
peace, 15) love to read, 16) care for the environment, 17) care about social, 18)
responsibility.

Abstrak

Mengacu kepada berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagaimana
yang dinyatakan dalam naskah konsep dan strategi implementasi pendidikan budaya
dan karakter bangsa di SMA, pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan
melalui integrasi pada mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah.
Pendidikan budaya dan karakter bangsa pada intinya bertujuan mengembangkan
karakter setiap individu agar mampu mewujudkan nilai-nilai luhur Pancasila;
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku
baik; memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; dan
meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Proses ini
melibatkan kerjasama seluruh warga sekolah. Sehubungan dengan itu, pendidikan
budaya dan karakter bangsa di SMA dilakukan dengan pendekatan sistematik dan
integratif dengan optimalisasi seluruh sumber daya pendukung yang ada di sekolah,
keluarga, dan di masyarakat. Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai segala
usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Pendidikan karakter
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),
mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).
Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang
salah kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan
kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu
merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, pendidikan karakter membawa misi
yang sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Kemendiknas, telah
diidentifikasi 18 nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yang
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bersumber dari Agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional.
Kedelapan belas nilai tersebut adalah: 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5)
kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat
kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, 13) bersahabat/komunikatif,
14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli sosial, 18)
tanggung jawab.

Pendahuluan (12pt)
Pendahuluan harus berisi (secara berurutan) latar belakang umum, kajian literatur terdahulu

(state of the art) sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel, pernyataan kebaruan
ilmiah, dan permasalahan penelitian atau hipotesis. Di bagian akhir pendahuluan harus
dituliskan tujuan kajian artikel tersebut. Di dalam format artikel ilmiah tidak diperkenankan
adanya tinjauan pustaka sebagaimana di laporan penelitian, tetapi diwujudkan dalam bentuk
kajian literatur terdahulu (state of the art) untuk menunjukkan kebaruan ilmiah artikel
tersebut.

Metode Penelitian (12pt)
Deskripsi  isi metode penelitian ini  meliputi metode yang digunakan,

populasi/sample/subyek, instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Alur
penelitian sebaiknya disajikan di bagian ini dilengkapi dengan keterangan gambar.
Keterangan gambar diletakkan menjadi bagian dari judul gambar (figure caption) bukan
menjadi bagian dari gambar. Metode-metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian
dituliskan di bagian ini.

Hasil Penelitian dan Pembahasan (12pt)

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan pembahasannya secara ilmiah.
Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan tetapi harus ditunjang oleh data-data yang memadai. Temuan ilmiah
yang dimaksud di sini adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. Temuan-
temuan ilmiah tersebut harus dijelaskan secara saintifik meliputi: Apakah temuan ilmiah yang
diperoleh? Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa trend variabel seperti itu? Semua
pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara saintifik, tidak hanya deskriptif, bila perlu
ditunjang oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang memadai. Selain itu, harus dijelaskan
juga perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain yang hampir sama topiknya. Hasil-
hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab hipotesis penelitian di bagian pendahuluan.

Kesimpulan (12pt)

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan
ilmiah yang diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi
lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis.

Saran (12pt)
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Saran menggambarkan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari
penelitian tersebut. Hambatan-hambatan atau permasalahan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian juga disajikan pada bagian ini.

Daftar Pustaka

Semua rujukan-rujukan yang diacu di dalam teks artikel harus didaftarkan di bagian Daftar
Pustaka. Daftar Pustaka harus berisi pustaka-pustaka acuan yang berasal dari sumber primer
(jurnal ilmiah dan berjumlah minimum 80% dari keseluruhan daftar pustaka) diterbitkan 10
(sepuluh) tahun terakhir. Setiap artikel paling tidak berisi 10 (sepuluh) daftar pustaka
acuan. Penulisan sistem rujukan di dalam teks artikel dan penulisan daftar pustaka sebaiknya
menggunakan program aplikasi manajemen referensi misalnya: Mendeley, EndNote, Zotero,
atau lainnya. Format penulisan yang digunakan di Jurnal Kependidikan adalah sesuai dengan
format APA (American Psychological Association).

Format Heading (BAGIAN dan Sub-bagian)
Heading sebaiknya tidak lebih dari 3 tingkat. Semua heading harus dalam font 12 pt.
Berikut tata cara penulisan heading:
1. Heading Level 1: Heading level 1 harus huruf kapital semua, cetak tebal, dan rata Kiri.
Sebagai contoh, METODE.
2. Heading Level 2: Heading level 2 harus diawali huruf kapital, cetak tebal, dan rata
Kiri. Sebagai contoh, Heading 2.
3. Heading Level-3: Heading level 3 harus diawali huruf kapital, cetak tebal, miring
(italic), dan rata kiri. Sebagai contoh, Heading 3.
4. Heading Level-4: Heading level-4 harus diawali huruf kapital, miring (italic), dan
dinomori dengan angka Arab diikuti dengan tanda kurung kanan. Sebagai contoh, (1)
Heading 4

Format Tabel
Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen Pengetahuan Metakognisi
Berdasarkan Rata-Rata Nilai Validator

> 3,6 Sangat Valid
2,8-3,6 Valid

1,9-2,7 Tidak Valid
10-18 Sangat Tidak Valid

Format Gambar
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Gambar 1. Keterangan Gambar

Panduan Penulisan Daftar Pustaka

Penulisan Daftar Pustaka sebaiknya menggunakan aplikasi manajemen referensi
seperti Mendeley, End Note, Zotero, atau lainnya. Format penulisan yang digunakan di Jurnal
Kependidikan adalah sesuai dengan format APA (American Psychological Association).

Pustaka yang berupa majalah/jurnal ilmiah:

Bekker, J. G., Craig, I. K., & Pistorius, P. C. (1999). Modeling and Simulation of Arc
Furnace Process. I1S1J International, 39(1), 23-32.

Pustaka yang berupa judul buku:

Fridman, A. (2008). Plasma Chemistry (p. 978). Cambridge: Cambridge University Press
Pustaka yang berupa Prosiding Seminar:

Roeva, O. (2012). Real-World Applications of Genetic Algorithm. In International
Conference on Chemical and Material Engineering (pp. 25-30). Semarang, Indonesia:
Department of Chemical Engineering, Diponegoro University.

Pustaka yang berupa disertasi/thesis/skripsi:

Istadi, 1. (2006). Development of A Hybrid Artificial Neural Network — Genetic Algorithm
for Modelling and Optimization of Dielectric-Barrier Discharge Plasma Reactor. PhD Thesis.
Universiti Teknologi Malaysia.

Pustaka yang berupa patent:

Primack, H.S. (1983). Method of Stabilizing Polyvalent Metal Solutions. US Patent No.
4,373,104

Pustaka yang berupa HandBook:

Hovmand, S. (1995). Fluidized Bed Drying. In Mujumdar, A.S. (Ed.) Handbook of Industrial
Drying (pp.195-248). 2nd Ed. New York: Marcel Dekker.

Website

United Arab Emirates architecture. (n.d.). Retrieved June 17, 2010, from UAE Interact
website: http://www. uaeinteract.com/

Dokumen Pemerintah

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. (1978). Pedoman Penulisan Laporan
Penelitian. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Dokumen Pemerintah yang diterbitkan oleh penerbit dan tanpa lembaga

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. 1990. Jakarta: PT Armas Duta Jaya.

Tulisan/ berita dalam koran (tanpa nama penulis)

Jawa Pos. 22 April, 1995. Wanita Kelas Bawah Lebih Mandiri, him.3.
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